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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran homesickness pada siswa baru di pondok
pesantren. Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa baru dengan rentang usia 12 sampai 14
tahun sebanyak 191 siswa yang menetap di asrama dari beberapa pesantren di Kabupaten Agam.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik random sampling. Intrumen yang digunakan
berupa skala homesickness yang disusun oleh Yasmin, (2018). Data di analisis dalam bentuk
persentase distribusi frekuensi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mayoritas
siswa baru di pondok pesantren mengalami homesickness pada taraf sedang sebesar (68,6 %),
sedangkan yang lainnya berada pada taraf tinggi sebesar (23.0 %) dan rendah sebesar (8.4 %).
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan terhadap pihak pesantren untuk memberikan intervensi
yang sesuai, sehingga dapat mengurangi tingkat homesickness terhadap siswa baru.

Kata Kunci: Homesickness, siswa baru, pesantren.

*Correspondence Address : Farhan.shasra09@gmail.com
DOI:10.31604/jips.v9i4.2022.1247-1252
© 2022UM-Tapsel Press

1247


http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562

NUSANTARA : Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 9 (4) (2022): 1247-1252

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan sarana yang
disediakan pemerintah sebagai institusi
pendidikan formal dengan fungsi yang
tidak semata hanya untuk tempat
menuntu ilmu saja, namun juga sebagai
tempat untuk membentuk moral,
karakter dan pengembangan minat
maupun bakat siswa (Santrock, 2007).
Sekolah diharapkan menjadi tempat
yang dapat membangankan diri siswa
diberbagai aspek, khususnya pada aspek
intelektual dan psikologis. Salah satu
bentuk institusi pendidikan di Indonesia
adalah pesantren. Menurut Usman,
(2013) di Indonesia pesantren adalah
salah satu institusi pendidikan khusus
yang berbasis keagamaan asli dan tertua
dengan  fungsi  sebagai  tempat
pendidikan islam dan penyiaran agama
islam.

Pesantren memiliki
asrama dan berbagai fasilitas untuk
siswa dalam menjalani aktivitas. Siswa

baru diharuskan untuk menetap
dipesantren sehingga akan merasakan
perbedaan kultur dan lingkungan
dengan tempat asal mereka.

Perpindahan kebiasaan, ruang sosial, dan
pola hidup di lingkungan baru terkadang
menjadi tantangan dan pengalaman baru
bagi para siswa yang sedang berusia
remaja. Akan tetapi, menurut Stroebe et
al, (2002) perpindahan ke lingkungan
baru dapat menimbulkan persepsi asing
bagi beberapa remaja dimana setiap
kebiasaan, suasana sampai pada peran
figur lekat dan lingkar sosial yang hilang

sehingga dapat menimbulkan
homesickness.

Homesickness merupakan
emosional negatif yang disebabkan

karena terpisah oleh figur terdekat dan
rumah ditandai dengan merindukan
serta memikirkan hal yang berkaitan
dengan rumah kemudian diiringi
kesulitan beradaptasi pada lingkungan
baru (Stroebe et al, 2016). Berdasarkan
pengertian homesickness tersebut dapat
dikatakan, homesickness merupakan
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kondisi dimana saat individu
meninggalkan zona nyamannya yang
menimbulkan emosi negatif seperti
perasaan rindu atau teringat kepada hal-
hal yang berkaitan dengan rumah. Hal
tersebut juga mempersulit individu
untuk beradaptasi dengan lingkungan
baru.

Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Sun, & Hagedorn, (2016)
menunjukkan bahwa mayoritas pelajar
mengalami homesickness sebesar 64.1
%. Hal tersebut juga terlihat pada
Sebagian besar pelajar yang berada di
lingkungan pesantren yang memiliki
tingkat homesickness pada taraf sedang
sebesar 81,41 % (Yasmin & Daulay,
2017). Fenomena tersebut juga
tergambar di dalam penelitian English et
al, (2017) dimana pelajar mangelami
homesickness sebesar 94 % di 10
minggu awal.

Dari hasil wawancara sebagian
besar siswa tersebut merasa kesulitan
untuk beradaptasi dengan suasana
lingkungan baru dan sering memikirkan
suasana rumah. Hal tersebut sejalan
dengan penjelasan oleh guru BK, dimana
terdapat beberapa dari siswa tidak fokus
belajar serta sedih karena belum terbiasa
meninggalkan rumah, bahkan terdapat

siswa yang meminta izin sebelum
waktunya (Hasil ~wawancara, 05
September 2020).

Berdasarkan fenomena diatas
dapat dikatakan bahwa homesickness
menimbulkan berbagai macam dampak

terhadap siswa baru. Homesickness
berdampak terhadap fungsi emosional,
kognitif, sosial, somatik, hingga

kecemasan yang parah atau gejala
depresi (Biasi et al, 2018; Thurber &
Walton, 2007.). Penelitian yang
dilakukan oleh Istanto & Engry (2019),
dimana homesickness yang dialami
individu dapat memiliki dampak negatif
seperti penyesalan dalam pemilihan
pendidikan yang jauh dari rumah.
Homesickness juga berdampak negatif
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terhadap kemampuan adaptasi individu
(Mariska, 2018).

Dilihat dari uraian diatas,
maka penulis tertarik untuk melihat
gambaran homesickness pada siswa
yang baru masuk ke dalam pondok
pesantren sebagai tujuan penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu homesickness. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 191 siswa dari
tiga pesantren yang berada di Kabupaten
Agam, Sumatera Barat. Karakteristik
subjek dalam penelitian ini adalah siswa
baru atau kelas VII dengan rentang usia
antara 12-14 tahun yang tinggal di
asrama. Teknik sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah random
sampling. Metode pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan skala
homesickness yang diadaptasi dari
Yasmin, (2018). Analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif
yang dibantu menggunakan program
IBM SPSS Statistic 24.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji reliabilitas

Tabel 1 Uji Reliabilitas

No | Variabel Cronbach Index
Alpha Descrimination
Item
1 Homesick 0.913 0.024 - 0.0689
ness

Uji reliabilitas yang didapatkan
untuk skala homesickness dengan nilai
Cronbach alpha sebesar 0.913 > 0.6
dapat disimpulkan skala homesickness
dinyatakan reliabel, terdapat 5 item yang
gugur dan sahih sebanyak 33 item. Hal
ini menunjukkan  bahwa skala
homesickness memiliki reliabilitas yang
baik.
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Gambaran Subjek penelitian
1. Berdasarkan usia

Tabel 2 Gambaran subjek penelitian
berdasarkan usia

No Usia Jumlah Persentase
1 12 tahun 113 59.1%
2 13 tahun 62 324 %
3 14 tahun 16 8.3%
Jumlah 191 100%

Berdasarkan pada tabel di atas
dapat dilihat bahwa subjek penelitian
yang berada pada usia 12 tahun adalah
sebanyak 113 orang (59.1 %), kemudian
subjek penelitian yang berada pada usia
13 tahun adalah sebanyak 62 orang (32.4
%), dan terdapat subjek penelitian yang
berusia 14 tahun sebanyak 16 orang (8.3
%).

2. Berdasarkan jenis kelamin

Tabel 3 Gambaran subjek penelitian
berdasarkan jenis kelamin

No Usia Jumlah | Persentase
1 Perempuan 91 47.6 %
2 Laki-laki 100 52.3%
Jumlah 191 100%

Berdasarkan pada tabel diatas
dapat dilihat bahwa subjek penelitian
yang berjenis kelamin laki-laki ialah 91
orang (47.6 %), lalu yang berjenis
kelamin perempuan berjumlah sebanyak
100 orang (52.3 %).

3. Berdasarkan suku

Tabel 4 Gambaran subjek penelitian
berdasarkan suku

No Usia Jumlah | Persentase
1 Batak 7 3.6%
2 Budi 5 2.6 %
3 Caniago 14 7.3 %
4 Guci 5 2.6 %
5 Jambak 8 41 %
6 Jawa 5 2.6%
7 Kampai 1 0.5%
8 Koto 24 125 %
9 Mais 1 0.5%
10 Mandaliang 2 1.0 %
11 Melayu 19 9.9 %




NUSANTARA : Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 9 (4) (2022): 1247-1252

12 Minang 27 14.1%
13 Padang 1 0.5%
14 Panyalai 1 0.5%
15 Patopang 1 0.5%
16 Payobada 2 1.0 %
17 Picancang 1 0.5%
18 Piliang 19 9.9 %
19 Pisang 9 4.7 %
20 Praboda 3 1.5%
21 Selayan 1 0.5%
22 Sikumbang 19 9.9 %
23 Simabua 3 1.5%
24 SipanjangS 1 0.5%
25 umpadang 1 0.5%
26 Sunda 1 0.5%
27 Tanjung 9 4.7 %
28 Tigo nini 1 0.5%
Jumlah 191 100%

Berdasarkan pada tabel di atas
dapat dilihat bahwa terdapat 7 orang
(3.6 %) subjek penelitian yang bersuku
batak, 5 orang (2.6 %) subjek penelitian
yang bersuku budi, 14 orang (7.3 %)
subjek penelitian yang bersuku caniago,
5 orang (2.6 %) subjek penelitian yang
bersuku guci, 8 orang (4.1 %) subjek
penelitian yang bersuku jambak, 5 orang
(2.6 %) subjek penelitian yang bersuku
jawa, 1 orang (0.5 %) subjek penelitian
yang bersuku kampai, 24 orang (12.5 %)
subjek penelitian yang bersuku koto,
subjek 1 orang (0.5 %) penelitian yang
bersuku mais, 2 orang (1.0 %) subjek
penelitian yang bersuku mandaliang, 19
orang (9.9 %) subjek penelitian yang
bersuku melayu, subjek 27 orang (14.1
%) penelitian yang bersuku minang, 1
orang (0.5 %) subjek penelitian yang
bersuku padang, 1 orang (0.5 %) subjek
penelitian yang bersuku panyalai, 1
orang (0.5 %) subjek penelitian yang
bersuku patopang, 2 orang (1.0 %)

subjek  penelitian yang  bersuku
payobada, 1 orang (0.5 %) subjek
penelitian yang bersuku picancang
sebanyak, 19 orang (9.9 %) subjek
penelitian yang bersuku piliang
sebanyak, 9 orang (4.7 %) subjek

penelitian yang bersuku pisang, 3 orang
(1.5 %) subjek penelitian yang bersuku
praboda, 1 orang (0.5 %) subjek
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penelitian yang bersuku selayan, 19
orang (9.9 %) subjek penelitian yang
bersuku sikumbang, 3 orang (1.5 %)
subjek penelitian yang bersuku simabua,
1 orang (0.5 %) subjek penelitian yang
bersuku sipanjang, 1 orang (0.5 %)
subjek  penelitian yang  bersuku
sumpadang, 1 orang (0.5 %) subjek
penelitian yang bersuku sunda, 9 orang
(4.7 %) subjek penelitian yang bersuku
tanjung, dan 1 orang (0.5 %) subjek
penelitian yang bersuku tigo nini.

Hasil penelitian

Untuk mengetahui gambaran
homesickness pada siswa baru pondok
pesantren di kab. Agam dapat dilihat
pada tabal di bawah:

Tabel 5 Distribusi frekuensi homesickness
siswa baru di pondok pesantren

No Ketegori Jumlah Persentase
1 Rendah 16 84 %
2 Sedang 131 68.6 %
3 Tinggi 44 23.0 %
Jumlah 191 100%
Berdasarkan pada tabel diatas,
dapat dilihat bahwa siswa yang
merasakan homesickness mayoritas

berada dalam kategori sedang berjumlah
131 orang (68.6 %). Sementara itu,
terdapat 44 orang (23.0 %) siswa yang
masuk ke dalam kategori homesickness
yang tinggi, lalu sebanyak 16 orang (8.4
%) siswa berada pada Kkategori
homesickness yang rendah.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
subjek siswa (68.6 %) mengalami
homesickness pada taraf sedang,
kemudian (23.0 %) pada taraf yang tinggi
dan (8.4 %) pada taraf yang rendah
terhadap 191 siswa baru dari beberapa
pondok pesantren di Kabupaten Agam,
Sumatera Barat.

Homesickness merupakan rasa
rindu yang mencakup pikiran, perasaan,
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dan sikap individu terhadap rumah dan
keluarga (Fisher, Murray & Frazer,
1985). Thurber (1995) mendefinisikan
homesickness sebagai kesusahan atau
gangguan yang disebabkan oleh
pemisahan dari rumah. Terdapat
beberapa dimensi homesickness yaitu
merindukan rumabh, kesepian,
merindukan teman, memikirkan rumah
dan kesuliatan beradaptasi (Stroebe et al,
2002).

Kemampuan adaptasi sangat
diperlukan individu ketika
meninggalkan rumah. Ketika individu
memiliki kemampuan adaptasi yang
baik, maka akan terhindar dari perasaan
homesickness. Penelitian yang dilakukan
oleh Palai & Kumar, (2016)
menunjukkan bahwa penyesuaian diri
memiliki hubungan yang negatif dan
kuat terhadap homesickness.
Penyesuaian diri terhadap homesickness
juga berpengaruh negatif dan signifikan,
hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi penyesuaian diri maka

semakin rendah homesickness yang

dirasakan oleh pelajar begitupun

sebaliknya (Mariska, 2018).
Homesickness dapat

disebabkan oleh kurangnya self-eficacy,
masalah akademik, kesepian, stress dan
masalah keluarga (Saravanan, Mohamad
& Alias, 2019). Terdapat beberapa faktor
yang dapat menyebabkan terjadinya
homesickness, yaitu tipe kepribadian,
attachment maupun model attachment,
pola asuh, copping stress, self-efficacy,
self-esteem, pengalaman, locul of control,
dan dukungan sosial (Yasmin, 2018;
Sunbul & Cekici, 2018).

Selanjutnya perasaan
homesickness dapat dikurangi melalui
beberapa  metode. Seperti pada
penelitian yang dilakukan oleh Sulastri,
Dewi & Nurdin, (2019) menunjukkan
bahwa pemberian psikoedukasi dapat
menurunkan perasaan homesickness
dengan perbandingan hasil pre-test dan
post-test yang signifikan. Hal tersebut
juga membantu mengembangkan

1251

.......................................................... (Hal 1247-1252)

keterampilan serta kemampuan untuk
menangani tantangan dan permasalahan
yang dihadapi. Kemudian pemberian
terapi kognitif perilaku (CBT) singkat
juga dapat menurunkan @ tingkat
homesickness. Dimana CBT singkat
dapat mengurangi homesickness secara
signifikan terhadap pelajar depresi yang
menerima menerimanya (Saravanan,
Alias & Mohamad, 2017).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa mayoritas
siswa baru dari beberapa pondok
pesantren yang berada di Kab. Agam,
Sumatera Barat mengalami
homesickness pada taraf sedang sebesar
(68,6 %). Sedangkan yang lainnya berada
pada taraf tinggi sebesar (23.0 %) dan
rendah sebesar (8.4 %).

Saran terhdadap pihak guru atau
ustad yang bertanggung jawab atas
pesantren diharapkan untuk dapat
membuat program pencegahan atau
menyediakan fasilitas yang dapat
mengurangi rasa tidak nyaman saat
berada di dalam lingkungan asrama.
Sehingga dapat mengurangi tingkat
homesickness dan meningkatkan
kualitas pembelajaran siswa baru.
Kemudian kepada peneliti selanjutnya
yang akan meneliti variabel yang sama
dengan penelitian ini diharapkan untuk
dapat menggunakan alat ukur yang lebih
baik atau lebih valid dan reliabel agar
memperoleh  hasil yang  sesuai.
Kemudian juga dapat menambahkan
atau menggabungkan dengan variabel
yang berbeda sehingga memperkaya
hasil penelitian.
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